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ABSTRAK 

Kota-kota di Negara Indonesia sedang mengupayakan untuk menjadi Kota Inklusif. 
Kota Inklusif mengharapkan segala bentuk partisipasi dari seluruh warganya 
termasuk penyandang disabilitas. Disabilitas terbanyak di Indonesia adalah tunanetra. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan jalur pedestrian oleh 
tunanetra, kesesuaian ketentuan kenyamanan jalur pedestrian dengan kebutuhan 
tunanetra, dan  pendapat tunanetra terhadap kenyamanan jalur pedestrian di Kota 
Bandung. Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan adanya sejumlah 
keluhan pengguna jalur pedestrian (tunanetra) mengenai keamanan, kenyamanan, dan 
peningkatan kemandirian di Kota Bandung. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian 
dikumpulkan dengan proses Focus Group Discussion (FGD), wawancara, dan 
observasi dengan jumlah partisipan sebanyak 19 orang partisipan dengan kategori 
ketunanetraan total (totally blind) dan kurang awas (low vision).  Berdasarkan 
penelitian, penggunaan jalur pedestrian di Kota Bandung oleh tunanetra cukup rendah 
terutama pada penyeberangan zebra, penyeberangan pelican, dan jembatan 
penyeberangan  orang. Tunanetra menilai kenyamanan jalur pedestrian perdasarkan 
perbandingan dari beberapa jalur pedestrian yang telah dilalui. Sudah hampir seluruh 
ketentuan jalur pedestrian yang dibuat oleh tunanetra sesuai dengan pendapat dan 
kebutuhan tunanetra. Namun ketentuan penyeberangan zebra perlu disesuaikan agar 
tunanetra dapat mengidentifikasi keberadaannya. Perlu adanya pengecekan berkala 
untuk mengontrol kondisi jalur pedestrian dan perlu adanya sinkronisasi, serta 
pengecekan ketentuan yang telah dibuat pemerintah dengan pelaksanaan pembuatan 
jalur pedestrian.  

 

Kata Kunci : Kota Inklusif, Kenyamanan Jalur Pedestrian, Tunanetra 
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ABSTRACT 

Cities in Indonesia are trying to become Inclusive Cities. The Inclusive City 

expects all forms of participation from all its citizens, including persons with 

disabilities. Most people with disabilities in Indonesia are blind. This study 

aims to determine the use of pedestrian paths by the blind, the suitability of 

the provisions for pedestrian paths comfort with the needs of the blind, and 

the opinion of the blind on the comfort of pedestrian paths in the city of 

Bandung. in the city of Bandung. The research method used in this study is a 

qualitative approach with descriptive methods. The research data was 

collected through a process of focus group discussion (FGD), interviews, and 

observations with a total of 19 participants in the totally blind and low vision 

categories. Based on research, the use of pedestrian paths in the city of 

Bandung by the blind is quite low, especially at zebra crossings, pelican 

crossings, and pedestrian bridges. Blind people tend to judge the comfort of 

pedestrian paths based on comparisons of several pedestrian paths that have 

been traversed. Almost all of the provisions for pedestrian paths made by the 

blind are by the opinions and needs of the blind. However, the provisions for 

zebra crossing need to be adjusted so that the blind can identify their 

presence. Periodic checks are needed to control the condition of pedestrian 

paths and there is a need to synchronize provisions made by the government 

with the implementation of pedestrian paths. 

 

 Keywords : Blind People, Inclusive City, Pedestrian paths. 
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